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LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN
PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya mahasiswa universitas Sanata Dharma:
Nama : Antonius Tatak handaya Kurniawan
Nomor Mahasiswa ;051414060

Demi pengembangin ilmu pengetahuan, sava memberikan kepada Perpustakaan
Universitas Sanata Dharma karya ilmiah saya vang berjudul: IDENTIFIKASI
MINAT, MOTIVASI DAN KESULITAN SISWA DALAM PELAKSANAAN
PROSES PEMBELAJARAN MATEMATIKA SECARA BILINGUAL
(INDONESIA-INGGRIS) PADA PRORAM RINTISAN SEKOLAH
BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI) DI SMAN 7 PURWOREJO
TAHUN PELAJARAN 2009/2010. Dengan demikian saya memberikan kepada
Perpustakaan Universitas Sanata Dharma hak untuk menyimpan, untuk
mengalihkan dalam bentuk media lain, mengelolahnya dalam bentuk pangkalan
data, mendistribusi secara terbatas, dan mmpuhhkasikannya di internst atau
media lain untuk kepentingan akademis tanpa perlu minta ijin dari saya maupun
memberikan royalti kepada saya sclama tetap mencantumkan nama saya schagai
penulis.

Demikian ini pernyataan vang sayvé buat dengan sebenarnya.
Dibuat di Yogyakarta
Pada tanggal, 21 Juni 2010

‘Fangt
I

Mﬁ;im Tatak Handaya Kurniawan)
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mampu dikerjakan dan sisanva dijawab tanpa melihat soal. Dia
semakin panik ketika lonceng tanda bervakhirnva uwjian berbunyi
sehingga tak sadarkan diri.”

g i com/re: /04/04/70027/124/101/S

Kompas, 24 April 2009
“SEMARANG, KOMPAS.com — Memasuki hari kefiga pelaksanaan
ujian nasional, kebanvakan siswa stres seusai menghadapi mata
pelajaran matematika. Mereka mengaku tertekan sehingga tidak bisa
mengerjakan keseluruhan soal. "Sava hanya mengerjakan 20 soal dari

seluruhnya 40 soal Int saja, hanvae 1) soal yang sava vakin" kata
Abdul Rauf (17), siswa kelas XII IPA | SMA Negeri 5 Kota Semarang,
Rabu (22/4), dengan mata sembap. ™

W A5l (e 2221 180449 /50w 5
tes hadapi soal matematika

Berdasarkan dari kutipan surat kabar online di atas tampak bahwa mata

pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris masih menjadi momok bagi para
siswa

Dengan pengantar bahasa Indonesia, pelajaran Matematika terkadang
masih sulit dipahami siswa. Lalu bagaimana vang terjadi jika pelajaran
Matematika digjarkan dengan pengantar Bahasa Inggris, dimana pelajaran

Bahasa Inggris sendini juga dianggap pelajaran yang sulit oleh siswa.
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36

menerima  penjelasan dari guru.  Sehingga guru harus  mengulangi

penjelasannya dengan menggunakan bahasa Indonesia. Hal 11 akan

menyebabkan waktu yang digunakan dalam pembelajaran terasa tidak
efekuf.
4. Ketersediaan buku penunjang yang sangat terbatas.

Berdasar pada panduan penyelenggaraan program rintisan SMA bertaral
Intemasional,  model komposisi penggunaan bahasa bilingual dalam
pengelolaan kelas bilingual adalah komposisi 80/20 yaitu pada tahap awal
dengan perbandingan 80% bahasa Indonesia dan 200 berhasa Inggns.
Kemudian bertahap pada model 50/50 di mana siswa menerima pembelajaran
dalam dua bahasa sepanjang waktu. Selanjutnya komposisi ditingkatkan
menjadi 100% dalam bahasa Inggris. Komposist ini dapat ditetapkan secara
bervariasi karena bergantung pada potensi sumber daya tiap sekolah.
Persentase itu dapat dihitung dari jumlah maten yang disampaikan dalam
kedua bahasa

Indonesia sejak tahun pelajaran 2006 / 2007 telah melaksanakan model
pengajaran bilingual pada pembelajaran MATEMATIKA. Hal mi sebagai
wujud dan pelaksanaan kebijakan pembaharuan mutu pendidikan. Seperti

yang  tercantum et mbahan com! sebenamya

penggunaan model pembelajaran  bilingual bukanlah hal baru  dalam
pendidikan di Indonesia. Pada tahun 1970-an bersamaan dengan penggunaan
metode Struktur Analisis Sintesis (SAS) muncul misiatif baru pengajaran

bilingual bahasa Indonesia-bahasa ibu. Dengan menggunakan metode SAS mi
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I8

yvang dipelajar1 di sekolah. Bahkan, siswa dani Alaska vang datang ke
Indonesia tahun 1984 telah pandai berbahasa Indonesia karena di negaranya
terdapat tempat kursus bahasa Indonesia.

Pada periode berikutnya, rasa optimisme yang kuat itu tidak berlanjut. Hal
it dikarenakan penguasaan ihmu pengetahuan bangsa Indonesia tidak secepat
bangsa-bangsa lain.Kemampuan menerjemahkan ilmu pengetahuan ke dalam
bahasa Indonesia tidak dapat mengejar perkembangan ilmu pengetahuan.
Akhirnya, penggunaan bahasa Indonesia sebagai bahasa ilmu pengetahuan tak
dapat beradaptasi dengan semakin cepatnya perubahan ilmu pengetahuan.
FKonsekuensinya adalah semakin pentingnya penguasaan bahasa Inggns
sebagai bahasa Intemasional maupun bahasa ilmu pengetahuan.

Berdasarkan

perkembangan
terakhir di tahun 2000-an menunjulkan semakin cepatnya penguasaan bahasa
Inggnis oleh bangsa India, China, Malaysia, Korea, Filipina, Singapura. serta
kawasan ASEAN lainnya. Hal ini sejalan dengan perkembangan era teknologi
informasi dan komunikasi. Itulah mengapa tidak ada pilihan lain bagi bangsa
Indonesia kecuali memulal program pembelajaran bilingual, bahasa Inggris-
Indonesia, yang diharapkan dapat menjadikan bahasa Inggris sebagait bahasa
kedua di tanah air,

Saat ini pelaksanaan pengajaran bilingual dikembangkan di sekolah dalam
kuatnya keyakinan bahwa belajar MATEMATIKA dengan bahasa Indonesia

saja sulit, apalagi dipadukan dengan penggunaan bahasa Inggris.
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 belajar matematika bilingual

Saya sclalu memperhatikan scwaktu diberi  pelajaran

; . | Matematika dengan menggunakan pengantar bilingual. ?é 5 |RR| TS | S5
! ' Guru benar-benar mengetahui bagaimana membuat kami ' ;
*® | meniadi antusas terhadap materi pelgjaran sl ;r{f‘ =
Saya mudah putus asa jika menghadapi kesulitan dalam | : i |
7| belajar Matematika bilingual i el s )K_ |
| .. | Sayatidak merasa terbebani ketika harus belajar matematika '
#  secara bilingual S X i e ke
| Dalam mengerjakan tugas Matematika secara kelompok, .
| 19 | saya lebih senang memilih feman-teman vang menguasai | SS X RR | TS | STS
bahasa Inggris dari pada }'ang‘tldak sama sekali |
. Sava tidak belajar matematika bilin ketika di : :
zﬂlmfah‘ PP mappe IR ES s RR/‘sgﬁsrs
i 21 ?Jg;;mmmmm dengan teman menggunakan bahasa ss| s | er ;X STS |
. | Buku yang disediakan sckolah tidak mendukung dalam .—{ T
| |
i = - pembelajaran matematika bilingual O 5 | BL 5(
' Rasa ingin tahu saya sering kali tergerak oleh pertanyaan | L -
‘ 23 | wvang dikemukakan dan masalah yang diberikan guru pada 5 | RR | T5 | STS
. materi pﬂnbeiajaran imi. F |
‘Dengan menggunakan bahasa Inggris dalam  belajar ’
| 24  matematika saya tidak yekin dapat menguasal materi |SS| § | RR | TS %
| matematika secara lebih mendalam |
| Fasilitas yang disediakan sekolah menunjang says dalam ] '
% [hela}nrmaﬁemahknhlhgual 53 X pe-| 15 | SEn
| Dengan belajar menggunakan bahasa Inggris saya merasa |
' lebih sulit memahami pelajaran Matematika o 1)’{ STS
. | Media yang digunakan oleh guru Matematika membuat saya i
| 27 |tidak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran [SS| S | RR | TS %
| bilingual | '
' Saya merasa putus asa ketika mengalami kesulitan dalam | =
4 |bclq,~ar Matematika menggunakan bahasa Inggris Seg S | L ){ S§TS
 Saya sclalu menjawab pertanyaan guru Matematika dengan .
2 - menggunakan bahasa Inggris W .! T 818
30 -:J:Itcade yang digunakan oleh guru membuat saya sulit ss| s | e —_
rkembang o | )
Penjelasan  yang  disampaikan  guru  matematika i
31 | menggunakan bahasa Inggris dapat saya terima secara 5 J.[{R TS | STS

langsung
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32

Saya senang bertanya menggunakan bahasa Inggris jika
merngalami kesulitan dalam memahami materi matematika

i3

RR |

Saya merasa senang jika berdiskusi tentang pelajaran
matematika dengan menggunakan pengantar bahasa

bilingual.

| Saya tidak senang membaca buku matematika bilingual

35

Saya benci dengan bahasa Inggris, sehingga saya sulit
belajar matematika

S8
X,

88

S8

2 |2

Saya merasa tidak senang ketika guru menjelaskan materi
bilingual

é

z

37

: el ilia ngoris saymriod

39

Saya merasa lebih sulit belajar matematika menggunakan

memanfaatkan

fasilitas sckolsh untuk melaksanakan
matemalika sekolah

41

pembelajaran
Saya sulit memahami istilah-istilah matematika dalam
bahasa Inggris

42

«dalam bahasa Inggris secara baik dan benar.

Saya yakin bahwa guru mampu menulis istilah matematika

43

-mmmmmmmm

mmmmmmmm
ﬁmmmwwmm

45

mmmm

2| % |8 & E_ & |8
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. No. Telp -__CfIi 392 BOZ49L
| Pernyataan

l

Filihan jawaban

menggunakan pengantar bilingual.

Saya merasa senang belajar  Matematika dengan |

53

X | RR

TS

ST

_ Saya merasa puas jika berhasil memahami materi pelajaran
| Matcmatika yang diberikan guru.

<

S |RR

Ts

STS

Setiap kali mendapat wgas Matematika saya tidak yakin
dapat mengerjakannya dengan bajk.

sulit untuk dapat lebih terlibat aktif dalam mengungkapkan
pendapat saya tentang materi matematika yang sedang
dipelajari bersama

Dengan mengeunakan bahasa Ingeris, sava menjadi lebih |

=8

S8

5 |RR

X

X

STS

STS |

Saya mempunyai keinginan yang besar untuk berhasil dalam
belajar matematika menggunakan bahasa Inggris

STS |

| Saya tidak senang bersaing dengan teman-feman untuk
mendapatkan nilai tinggi dalam pelajaran matematika
dengan menggunakan bahasa Bilingual

55

Saya malas belajar matematiks menggunakan bahasa
| Inggris

STS |

| Saya menjadi lebih malas dalam belajar karena saya tidak
 senang dan tidak tertarik belajar Matematika setelah diajar
dengan menggunakan Bahasa Inggris

58

2| s18

Ketika saya kesulitan dalam belajar matematika, saya
senang bert&nya menggunakan bahasa bilingual,

88

10

Jika menguasai bahasa Ingeris maka sava dapat mencapai
hasil vang memuaskan dalam menyelesaikan tupgas

Matematika

B

TS

TS

STS |

8TS

11

Saya merasa senang ketika teman-ieman menanyakan soal
‘atau  masalah Matematika  kepada saya dengan
| menggunakan bahasa bilingual.

S8

TS

STS |

12

| Saya merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam
 belajar Matematika Bilingual karena dapat mempelancar
pencapaian cita-Cita saya.

X

BTS

13

Dalam mengajar Matematika, guru menggunakan bahasa
 yang mudah saya pahami

14

55

TS

5TS

Sa}fa mudah dlpengamhl oleh perssaan takut gagal dalam

|ss

TS
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belajar matematika bilingual

15

16

| Saya selalu memperhatikan sewaktu diberi pelajaran

Matematika dengan mmggmnl:ln pengantar bilingual.

17

Saya mudah putus asa jika menghadapi kesulitan dalam

Ihelanr Matematika bilingual

secara bilingual

19

Dalam mengerjakan tugas Matematika secara kelompok,
saya lebih senang memilih teman-teman yang menguasai

bahasa Inggris dari pada yang tidak sama sekali

20

Saya tidak senang belajar matematika bilingual ketika di
rumah

21

22

| Inggris

Saya mudah berdiskusi dengan teman menggunakan bahasa

‘Buku yang disediakan sekolah tidak mendukung dalam
pembelajaran matematika bilingual

Rasa ingin tahu nynsuimhﬂmnhhmnm
yang dikemukakan dan masalah yang diberikan guru pada
Mﬁpﬁmbﬂqﬁﬂlm

24

Dengan menggunakan bahasa Inggris dalam belajar
matematika saya tidak yakin dapat menguasai materi
matematika secara lebih mendalam

SS

STS

25

belajar matematika bilingual

26

Dengan belajar menggunakan bahasa Inggris saya merasa
lebih sulit memahami pelajaran Matematika

&

STS

27

Mdmmgﬁmmohhmm:ﬁhMm
tidak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran
bilingual

%

28

belajar Matematika menggunakan bahasa Inggris

29

menggunakan bahasa Inggris

30

Metode vang digunakan oleh guru membuat saya sulit
berkembang

31

Penjelasan yang  disampaikan guru  matematika
menggunakan bahasa Inggris dapat saya terima secara
langsung
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Identitas Responden
1. N Arnta. Qxa Andrcan
2. Kelas *n PA 3
3. No. Absen 5
4. No. Telp aBi 328 (51 (493 : Dz =

Pm;mun | Pilihan jawaban
Saya merasa scnang belajar  Matematika dcnmi

; S§5| §

menggunakan pengantar bilingual. 7 |RR){ Si8
Saylmmptﬁsj.iklmlnmhmﬂmlp:hjm ’
M i s Xl RR | TS | STS

Setiap kali mendapat tugas Matematika saya tidak yakin sty
 dapat mengerjakannya dengan baik. S| 5 | BR )(STS

;memmmwm
untuk dapat lebih terlibat aktif dalam mengungkapkan

pendapal saya tentang materi matematika yang sedang 55 XRR%TS STS
dipelajari bersama

Saya mempunyai keinginan yang besar untuk berhasil dalam | _ |
belajar matematika menggunakan bahasa Inggris S§1S

Saya tidak senang bersaing demgan teman-teman untuk

dengan menggunakan bahasa Bilingual

Saya malas belajar matematika mmm_m L}

mmhmmmmssx
fagaris X

o |
a|

Saya menjadi lebih malas dalam belajar karena saya tidak
senang dan tidak tertarik belajar Matematika setelah diajar ssi?(
| et sl

Ketika saya kesulitan dalam belajar matematika, saya | __
senang bertanya menggunakan bahasa bilingual. r

10

hasil yang wmemuaskan dalam menyelesaikan tugas
Matematika

2Lk SEIERE
2
7

S8
Jhmmhmlwsm“mwy

11

atau  masalah Matematika kepada sava dengan |SS| S

-
Pt
2

12

Saya merasa puas jika berhasil mengatasi kesulitan dalam |
belajar Matematika Bilingual karena dapat mempelancar | SS | RR | TS | STS
pencapaian cita-cita saya.

13

Dalam mengajar Matematika, guru menggunakan bahasa
yang mudah saya pahami

14

5 &
IE
@

| Saya mudah dipengaruhi olch perasaan takut gagal dalam | SS | 8¢
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' belajar matematika bilingual

§uya selalu memperhatikan sewaktu diberi pelajaran

13
| Matematika dengan menggunakan pengantar bilingual.

58

| Guru benar-benar mengﬁ:tahui bagaimana membuat Kami
| menjadi antuasias terhadap materi pelajaran

| Saya mudah putus asa jika menghadapi kesulitan dalam
| belajar Matematika bilingual

16

3 | secara hllmgual

58

RR

RR ‘}z{‘: STS ;‘
Ly

| Saya tidak merasa terbebani ketika harus belajar matematikea |

55

RR

m){wlm

58

Dalam | mmgeanm tugas Matematika secara kelompok,
19 | saya lebih senang memilih teman-feman yang menguasai
| behasa Ingeris dari pada yang tidak sama sekali

55

e
]

TS
RR }( STS |

STS

| Sava tidak senang belajar matematika hilingual ketika di

4 |rumah

§S

z

| STS

‘ Saya mudah berdiskusi dengan teman menggunakan bahasa
| Inggris

| | pembelajaran matematika bilingual

| Buku yang disediakan sekolah tidak mendukung dalam |

55

STS

55

=
-

=
=

=

2 | K

5TS

" TRasa i ingin tahu saya sering kali tergerak oleh pertanyaan
23  yang dikemukakan dan masalah yang diberikan gutu pada
| materi pembelajaran ini.

55

%

STS

| Dengan menggunakan bahasa Inggris dalam belajar
24 | matematika saya tidak yakin dapat menguasai materi
| | matematika secara lebih mendalam

55

STS

f Fasilitas yvang disediakan sekolah menunjang sava dalam
23 ; : i
belajar matematika bilingual

55

Dengan belajar menggunakan bahasa Inggris saya merasa

- lebih sulit memahami pelajaran Matematika

55

STS

' Media yang digunakan oleh guru Matematika membuat saya
27 |tidak dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran
 bilingual

55

Saya merasa putus asa ketika mengalami kesulitan dalam

=  belajar Matematika mmggunukan bahasa Inggris

55

| Saya selalu menjawab pertanyaan guru Matematika dengan

- | menggunakan bahasa Inggris

| A berkembang

‘Metode yang digunakan oleh gura membuat saya sulil | __

88

38

i Penjelasan  yang  disampaikan  guru  matematika
| 31 | menggunakan bahasa Inggris dapat saya terima secara
langsung

55

w*ﬁxxxxxxx@xw
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.. | Saya senang bertanya menggunakan bahasa Inggris jika | __ | ]
+ ‘merngalami kesulitan dalam memahami materi matematika s | il i i i
Saya merasa senang jika berdiskusi tentang pelajaran { |
33 Emmﬂnaﬂk& dengan menggunakan pengantar bahasa | SS | S | RR KS'I‘S
' bilingual. / 1 \
34 | Saya tidak senang membaca buku matematika bilingual SS | |RR | TS | TS |
25 Saya benci dengan bahasa Inggris, schingga saya sulit g r " i - | :
* | belajar matematika ! >{/ STS |
Saya merasa tidak senang ketika puru menjelaskan materi \ N
36 |polajaran matomatika dengan menggunakan bahasa | S5 >< RR | TS | STS
__ |bilingual | . T N | |
_ Sava sulit memahami materi pelajaran Matematika karena ' " ‘ e h
o kemampuan bahasa Inggris saya terbatas 5 X SRS | STS |
Saya berusaha mengerjakan soal Matematika sendiri dan
H tidak berpantung pada orang lain. SSgeS | RR }g . STS
Saya merasa lebih sulit belajar matematika menggunakan .
3 bahasa Inggris daripada menggunakan bahasa Indonesia S§|'S |RR ‘ STS
Saya yakin guru mampu untuk menguasal  serta | |
40 | memanfaatkan fasilitas sekolah untuk melaksanakan | §S X RR | TS STS
pembelajaran matematika sekolah % _
Saya sulit memahami istilah-istilah matematika dalam .
JqE el - S8 % RR ><| STS
Saya yakin bahwa guru mampu menulis istilah matematika Bk
* | dalam baasa Ingeris secara baik dan benar. R
43 | Sava tidak dapat memanfaatkan fasilitas yang ada disekolah | o | o | pp X STS
untuk mengikuti pembelajaran matematika bilingual; ey
Saya yakin bahwa strukiur kalimat bahasa Inggris yang '
44 | diucapkan guru dalam mengajar matematika tidak pernah }{ S |[RR | TS ‘ 5TS
Saya mampu membaga seria menulis matcmaiika dalam i |
45 bahasa Inggris d benat 55 RR | TS ' STS |




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S

Pl ot o] pfia f g | eaf e fom) i foef i
o i i B 4 ! = I I

PRy

(R0 ) N E e O e T R LN Y O O I B ) { UYL I RS O I I I R R O Y R Fe [Fap ] b B b= L fa i) g 1
tat| = | it = | b= 2 | Eo| E= L) W I e R R B R T E= | s | L | bl b | | e frarh e | ) tan | | | 2] e f v e L ok | B L |
ea ] = e E | oF L]t | B | B wyan fun] va] ra | rafi ] palE i w | E et | e et e | L] e f ] e | e | o Qi e ] e ] e fon Qe |F Lt | oF P

(] R0 I Y O U T G T o O O O R O Y Y TR RS U o B R U O T G AT A R

o

= i

e ot ) ) [ U R R (RS S R I ) IR [P ) S FOUY PO O P ) (B ) B ) ) PRV Y RS P R O 1 I S ) ) = -5

iea | = 2 I R R R e B R I R O R LR Rl Rl (B R I B Rl o s I R R It R R L ) R N e E:

& L)

]

() R s e ) T B | b | | b | o | s | | e B | e P | e e | L ) s B | ) L ] | e b | ULl L Rl I =

] =

w n

[ S I O S S T [ IO Y ) (Y O (O 8 [ S (A PR (P (N o ) Y IS A P Y P S (R O O e e =

w

"

B e | = L f i e ] e | | e {151 Y S 1 e (8 Y (S 1 O S ) P ORI S ) Y P (O N Y ) ) A S N O -

=
[0] I Y O Y e (I8 Y ) D 0 T T O ) T R =
TR Y S S Y S Ay O Y ) O S ) Y Y ) ) IS I ) I O (0 Y [ I S Y (RO O R
bea | B | b o f b o B | B | | o Jiea] bein | bom | Bl | B | B Q0] B [l B | B i B | B B | e b | R S| ] e e e | W] B | L D D [ b
Pt | et | W0t B i | ] = | ol | | ] | ] - (RS] I o O R I (ERY Wl e A N O o W R o A e I R I RN ey Rt B e
[ Y (W) U O IR P ) S O I O vl b | e fra o] e ol oe o e o i) e Ll v | || oon i o ol e | e f o o e fom) e [ 1
LEN O ETY  E LRCT I Y O e R IR U O R ALY G R RS QP OB R REN B O O (R O G Rt RN R OO O O I ) ) I O Y R O e LR e
T N Y e R L I R B v | = vl v i Ll i sl v | e i | | vl Ll = [ i [ i o] = Jia] i | i | | s [t | — fomf e | "2
| | || [ e [ Lo o e ] e m R ] e ) e | v o fic e e ] | | ] o sl [ i [ o foa foa fom] o | 02
n et el ol e [ | e ] v f e f e raf e e e | o ] e 0 [ | o s el e | e fn o e fun fus) e |

(53 L Rt R R R (R RN S e Rt M S O ) ] B ) B S O ) R T R WO S R I ERed e D] T CR B R R ) Rt R ) R
[ IS I [ T PR O ) IO (VO Y R P (R WY U1 B S Y [ R P [ RN (BR[O EE E O O K PR P U 8 R B I I ) [ O I D B
RS B T I I TN I I I O O O ) R I S by | | e L] B | B vy | s ] s | b o s s | e ) By

on




Skor Minat Siswa

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

No. Abten Fkwa
Ak Mo lemm
z 1 L] L 5 7 i 2 | i2 1 14 i5 5 IT £ 0 = ok
| 2 3 e 2 | 2 | 2 - 3 B E 2 4 e < < 2 2 | 2
nErIzaEn
. s 5 i 4 3 5 d o 5 d & 5 4 d i L o & ! i % i
] 4 i z 2 i g : 5 4 & i 1 3 & 2 1 X I £ &
.1 4 & £ a & A o 4 £ & & 4 | & A & L & £ 4 4
K=masan Il £ i 4 4 2 & 4 i 4 A4 - & 2 4 £ 2 i 2 i 4 £
1 F ] L 3 2 ¥ 4 4 g 4 & & L3 i ¥ 4 1] ) v ] 2 3
1k 1] 4 £ 5 i £ a4 2 o L] ) 1 5 4 & ol ES ) 4 o
il 2 3 ] 2 + 4 4 - 3 = 2 4 2 4 e < . z 2 e
L 4 A1 4 o & - < 1 A = 4 & a4 & 1 a4 & - . 4 4
13 1 3 z d ] I d 3 o & o i 2 & & iy i 2 d ]
L & L [ | 2 i o ] 1 L L X 2 2 4 2 1 £ . i 4 4
o) 2 X 3 | 1 4 2 3 < B Z < 2 2 B | 3 2 2 2 2
jumnl skhor smwa 5 1] -l T 29 s al i bt | 3 L] =2 12 =l fad e 15 1a -— Al LL
memerEse sar fiswa | TiAT | $hST 2500 | 48323 | TALY | ARAT |CEIAT)|&S0m | 55 6500 | TEED| 333 | TAAT | TEEOT] 3500 | AtV S6A6T | TRAR | SHAT | 35O
Na, Ahgen Erws
Aok Mo lam L30T makx jmiltkar Ak (kT makx aenek W ek
1 i n m 1 11 1
i i i f 4 d ik g 5 1A i3 T
i Al
& i a4 4 4 fa 5 i i 1z 45 BAY
= 2 4 2 3 2 vl L = 44 TEY
2 4 4 | 4 4 L 2 L) i 44 T
23 4 4 : 2 2 5 : : 143 T e w28 SR2E
a1 4 4 4 £ - oA 1 & =8 [FR S 2
ET a b 2 4 - & 4 & 1 af T
4 2 z 2 =< < d i e A% i TR
s qzo1mET 14 a i 4 4 4 ik d & 8 L C T 438 08
2 2 2 2 2 - 4 = 44 L
13 E ¥ 2 5 5 5 5 . ey 143 & ’
marhatian £ 290 B
: s z L] x i i & X LB A
e L goor siswa e} &7 11 1y 4l L & i
SRR FAEE Y] L | ELET TI&T 5147 Lo

Ll




Skor Motivasi Siswa

Aspek Mo v Absen Sisws

Item| 2 3 B 5 fi [ B 4 14 1] 2 12 b4 L5 f 7 19 A 22 23

2 5 5 < 4 5 ] 5 3 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5

el jar 2% 4 | 5 4 2 _ 4 4 4 £ 3 & 2 £ il 4 4 2 F [ 4

matematika 2 4 4 1 2 z 4 4 4 4 # 4 5 2 i 4 5 4 2 4 2 4

Xz < < i z I 2 2 2 = 4 2 < 2 = < = 2 Fil s il I

4 ? z z 2 2 # 4 4 4 4 4 4 2 p 5 < 3 2 2 2 2

keinginan maju | 3 5 5 - 2 2 < 5 5 5 5 5 4 i 5 4 5 5 4 5 2 4

dnterhsst |4 | 5 [ 4 | & | 2ol CAEWES |9 |8 8 Fow ol o R e TR 4 | 4 | 2 | 4

38 5 5 4 2 4 2 < 3 5 3 2 4 f 5 4 - 3 4 4 Z 4

J i2 5 5 4 4 4 - 5 5 5 4 ] 4 5 5 5 5 5 & 5 5

. e o i ) O N r FEF Y EERE 1 | & 5 2 ] F AT E £ 2 o | 4

kesulitan T = 1 I 3 4 Pl a 3 5 z B g 3 4 4 2 3 4 3 4 2

T | & | 4 F F g 3 2 1 4 1 5 4 7] i a G 3 E; 1 F 4

_._._.r._._m._tw_.__ TV T z z I 3 1 : z ] 2] 4 3 4 b 2 7 5 2 2

g as T 5 3 I X z l 2 z 4 4 ] 4 n & g i 4 4 & 4 2

juml. skor siiwa 59 549 51 39 = 52 53 54 63 3 40 58 36 58 59 59 53 4 i4 36 47
persemase skorsiswa | B30 | B .28 | V286 | 5571 | alE6 | 7229 TP 900 | 9N0 4 657! | BR.EG ) $1.43 [ B2.B6 | BR8] 829 | 75T 704 5143 |67.14

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Rt Mo, Absen Siswa deor maks % mlskor soor maks %n
i pL 6 27 T 20 e 3] a itzm itzm Aspek uspek varizhed
2 5 5 5 5] 5 5 5 5 141} 145
belajur 24 2 4 2 2 4 4 r3 4 o6 145
o §12 280 7L
matematika 26 2 3 2 2 4 B 2 < o 45 s 3
32 2 3 & 3 Z - 2 1 77 45
< 2 2 - 2 2 = Z 2 i 145
keinginan maju 5 5 5 < - 5 5 b 5 2h 145 i % Sl
thn berhasil & A 5 4 P ) A ry : 145 440 L] 75. B¢
38 4 4 2 2 4 5 4 4 145
s 2 5 4 5 4 5 5 4] 5 (45
i 3 3 4 4 5 3 5 2 3 45 351 435 801,69
g 7 3 z z 5 3 3 E 5 145
7 3 ] 4 2 5 4 4 i 143
ueyglindagn i 5 2 i F 5 5 5 5 45 34 118 TR
i 9 4 | 5 | o | W e im s B
juml. skor siswa 52 58 40 48 57 i 4R 3
pemsentaie shor siswa w29 | BRE6 | 5714 | 6R.5T | RLAY |RATL [ 6BST | SO

HCl



Skor Kesulitan Siswa

Mo, Absen Siswa

”
o
1
a
13
o
+a
v
-l
o)
e
;

]

13 14 |

1

'
=
o

=

]

.

de
4=

[ S
'S Y TS I

|-

T 1P 1Y ISR Y ) P P B
tad | o || ] o [ fra | e

aanj}

4=

| e | e | ] | = | | e | |

=
-

i

[16° RO IS OGPY PR A (Y TRPY PR o) TR [
v e f e | g f e | | ] s f e | [ s
b e | [ | | ) s e |

1] 2a | g | ga ] o=

o [t | s f e | | ) e [ |t {1

|
| L

Metode Ajar Guru

=

ot | s | s

-

() B B
i |1k | 1 [ 2

| e

taa | | e [ | s
[ [ 1

d-

] L | [ | | ] [ | [ s || ) e f s | e s |
Pt e e s | e | ] e [ | e [ | | ) s s i f s | 2

n da | — | gs | e | 2a
| s | ps |1 pa | = 2

[

SaTana-prazarans

B

iy

v |1 | v v [ | | e | ] o v [ | s ] ] e | | ||
.
fo | e | e e e | e | | e | ) e |t 00 | g 0] 2 [0 ) e [

() [FPSY VS SN IR (PR IS (PR S Y [V OSF) T S IO VY TP e T

o ] [ [ S ) S ) S N S O S T TR B T T T
Pt f e | e | | [ | e | ] e | | e | || ] e e e f 1

i

[ISFY [P (VIS Y I RN IS RN I SRR IS RS TR (S TR SR B (R TR

ted [ | ] e |t [ | | e | ] e | e ] ] e s | e |

b [ | | e | | = | = [ 2 | ] e | s ra fies] | e s || s

() [F5S) RSN ) O S S Y S TR TR YR S IR Y T Y T R
.

N l.r..m.r...t..u-..-|_.z.m.¢..4_.r..|.;n..-¢...r..|..-

tan | L
1
| — | | 2=
|| | e | s |t [ | =] = v | | — | 4
[5F] (1] PPN
et e B L B B
Ll B B
s
() [P VI IS O (Y T [P
. Y

=

g |-.;.¢..|u|4.4.4.4‘1..|,;|_.4...¢..|..-u——4.|.4|-.;

uml skar siswa

i

o

p
&
o
L
b

i
o
i
1

4

s
=
o
=
i
e
1
b=
(o)
e
-1
-1
-1
[
L

persentase skor §

ol
L
o]

63T

skor maks item Yavariahel

Aspei

(=
o

ad
s
fad
P

]
!
bl
(]

4 143 Lu
2 2 5 2 - 5,52
2 2 4 2 - 566 4 725 .68

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

| 4 5 2
43 d 5 4 2 4
T 4 4 4 4 E
4 4 4 | 4 .
3 3 3 3 : 433 SEO i
4 4 5 5 4
4 4 4 2 3
4 4 5 2 4
Maode Ajar Guru 4 4 4 4 4 kg 308 123
2 2 4 2 4
4 4 | 2 2 *
a2 5 4 4 5 i
25 4 4 A b 4
S3TATA-PT 43T 4 4 E Fl - 321 7235 Ti.E6
40 2 2 4 2 4
43 2 3 | | 5

juml. skor siswa 65 | 75 50 gl
persentase shor siswa [ 6316|6842 | TR9S [ 5263 | 8826

67



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

4t bl mns g _' me _ mm%wmwm auif?

%ﬁﬁﬁ%&gl EWW&%MMW %2&' fmgwwm;
*‘*ﬁ@‘ Esﬁﬁ%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

LT
Epd

RN

e ¥ 5 Fﬁ;ﬁw ?ﬁymﬁmmﬁx&ﬁﬁ%‘@ﬁf

i SR i %%mﬂaﬂﬁémm
: Egﬁ'i' ﬁ@%ﬁéﬁamﬁg}ﬁf«ﬁ%ﬁiﬁﬁﬁm&mﬁ
wﬂ I L L

Bt Soeing
r _M&'ﬁh&;&@ﬁ '}__j;-;;fgu‘ﬁam A




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

s Il Ry
2 A ;.:_I R%WM%F 5 'r




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

fm.m;f

akoigtat gy b mesgpeiban V130 ekl powespoid s

ﬁﬁﬁ!ﬁﬁ
.... : . .-., oot .....-.:..5, j@g_ ii%g_afqﬁ ?*ﬁaﬁ&&g&;;%ﬁgéﬁﬁhl
: “WM@W:%*%E:%%&M%W@E#%@M

»ga




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

VE A

v

'

i -i;'-*‘- Ay i ﬂﬁm& m it /H\-_H;,iﬁ' qj'& #
mﬁ@mﬁm&ﬁ@@ﬁ?ﬁﬁ% :
4

i
v
0

=,
H]

e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

; . = .. "':’}1 &Bﬁ&i‘;m:am.:.aﬁ 5 ¢ i
g &mmm&wﬁﬂ“ﬁm W‘g’%&ﬁﬁ:

M R e



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

iR ﬁﬁﬂ%gﬁﬁﬂ -@i%ﬁ‘é

&gﬂ:&t wumﬁwmﬁ f m&&m ;a@éaja"w : ltpnti Seneersy



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

&wwﬁgmm%%W ?ﬁx .

ey b
e

~: _maw@%ﬁmfﬁ }mws-bsw r:mﬁg;ﬁm g
. ’i:@?* fﬁijﬁﬁiff e st ploeny
._;33&‘%:*5

s

ey

*

; mmiﬁﬁ el Fa

g %WMMW%%M W%ﬁﬁ*&m iy S
B
&

y fﬁ;@‘%ﬂ;ﬁ;m _' iﬁﬁwﬁ% i el
oo @u s T



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Wn&miﬁ#-mﬂﬁﬂ@ﬁ&ﬁ@wﬁ""'
pinl AT o

il bteraley

%k.
w.%pzw‘mﬂ:@%ﬂﬁ Wﬁ%ﬁmﬁm ﬂ%iémﬂﬁﬁ*

Ze

Ha A o
= -; o

i

Kafg%& o i{’gaaw S A
%mﬂ; ot kegedu il
W;}g&t&%m w& i

;.3; sl
& ﬁhﬁ%’%&%‘*ﬁ%ﬁx

P




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
%ﬁ.\

et 5%@ i S
f ;;r'_;;__: s b 4%




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

s et b Tt
G Gih S e

U
J_; e RS bivnes B

B g -f‘»,rami‘* kﬂﬁ%ﬁma{eﬁ&m S
{?ﬁ&‘ﬁ ﬂg’ﬁ%ﬂt b-'; ' I T ﬂ".-:'.'-.'va-.ﬁ-. -c..:-.'. i Fh: f,--‘;:%:%@




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i '-wﬁ@wﬁﬁmﬁ GG Vil Pl

o mﬁﬂaﬁ%&uﬁﬁwm

Bl e (arg leliag
e R e T

e A RSN PR e

@ ﬁﬁﬁm}r@&ﬁu wﬂmwﬁqwﬁ uﬁmﬁ é‘em&&}g; m@gﬁm&m
s et Wﬁ@fiﬁf

B e

el
eetagpyants gars iy lenesass Suginaiin bug sl
#



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
s

T_'i'_’_.\_:_"fzueﬁﬁ:ba @’%mﬁaﬁs@% Safy Bl it
ks iR ekt m%*ﬁawmss A e
1o

s S L

s:m:-mm ﬁﬁﬁ%ﬁﬁ“&éﬂ i e g Bt



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

’E}E
__.:* *_ .

TR R ST ey
B o Mﬁ%n&tﬁ %Tﬂhrﬁﬁ%‘ﬁgﬁﬁmﬁh%gﬁmﬁmm=
YN S BAsng S

e Rt

wﬁﬂwﬁp i :m zeli
énﬁkﬁéammww

& o &%Eﬁﬁiﬂ%@&{ PR EE mﬁﬁﬁwm



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

i ygng pensan ol
cwshiloal

A5k sl mgmaniisiies Sualling ;@aﬁ:m ?amﬁm b
R e m%@h
£ R

ﬁﬁ‘—’mﬁﬁm‘ﬁﬁ W&Enﬁmﬁmw ﬁhﬁ;’m ﬁm%‘%ﬁzﬁwg;@eﬁ:
L@kﬁb@%@&* e’(ﬁm%%’ﬁg O




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
e

i e @ﬁ%@’**i -:' A S i

i

Bl

B
:B; =
.::;g:

R

R

X

R

; J -'az{"h’;

s TR
e ﬁiasﬁxw




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
B

ﬁﬁahm%ﬁmﬁ@ ‘

ﬁ%ﬁﬁmm;_

_‘. .<"—:§?§§§£ ﬂi_ E-.r ‘I‘ .I‘... .
i W%M*m :




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

e S

P ”Afiﬁ'.‘ﬁifﬁ%gammﬁam
tosp tvommsypapelar T didod dhrgm habune
o ﬁ*ﬁwﬁ%@ i %@mmw

L] s e A A A
ik AR et
L e ainr B it
AR AR Wi i BT

W N e

A ﬂ%&#ﬂﬁﬁﬁi’iﬂ,{bh P Do Bl gttt T inies
| t}h@m’ﬁ#ﬁm oan sntpmstag :ﬁﬁmrﬂerﬁm&mm@k
el s gl e R R R Rt i IR
;ﬁ;ﬁm Relseaipn o




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

S hesinbin ittt GiRelt

% "*._‘&"ﬁ %ﬂ’éﬂﬁhﬁfhﬂﬁm@%ﬂmﬁ’%ﬂ%?&
N }?&%@&%ﬂ* Rl g

:-fm af %"&‘ﬁn ' ) .

B s Rt sedemg helanr diemabiaon kembmenineditize dongen bobor
¥ e mm& ’ﬁlﬁ%"‘ L bl
j'? i B‘E’KS@?

4 : -_ﬁeaﬁ-mﬁiﬂgﬁw‘wﬂ%’m@ﬁﬁma&g *ahw_&,ggﬁwk wdaoy

i {Ysﬁmﬁ Benne sty
aliEn i, g myg

2 “Agémm st m*sgi:%ﬁ% a—w«?’“ .
aé'car%aa mg&.ﬂ”ﬁ

st DA R e

Mmﬂmg@ f
¥z Aps g}»ﬁmﬁmmﬁ?@ﬁ i petsegman i ¥ e’

’t'ff&ﬂ. %@%ﬁ%ﬁ;ﬁ%&ﬂﬁé@ﬂﬁwﬁr i Finar & Iﬂzﬁﬁ;ﬁﬁgp& i
.mssﬁ;smya. 1’*&22 b ??ﬂ:fi E-bﬁ'-i tarbissn prel Dnhaey Egpny

‘%::ma aﬁag,mg-ﬁp fighia btisw mmaﬁ e gepamditngyal el
e e susignyraitns babisa Todnreiin |

_______ . A mngﬂ‘%mq?m ﬁiﬁm@"%ﬂﬁ Qﬁ@#ﬁﬁéﬁf‘uﬁﬁﬁhﬁ?&;
:_'-ﬁ?‘?ﬁﬂm St fﬂjaﬂgﬂ}

.m&mkmxaﬁ Mﬁﬁfﬁ LR e g ﬂ‘hﬁ’ﬁ&ﬁ Et’!ﬁﬂg i fj
d*‘*ﬁﬁﬁ Babas et



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

o

e

. aﬁm‘%ﬁﬁiﬁ? “Rivbe i e gl e
m}wwﬁi#ﬁ%ﬂmmw%@

Lo .* 3 ﬁﬁﬂﬁ‘ﬂm dzwﬁmﬁ*ﬁg@wﬁ%ﬁtﬁ .«ﬂwis%ﬁam

R e B T B R




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

I it Mﬁemtbﬁhﬂﬂ'%%m%*ﬂﬁ*ﬂ% ,ﬁ{eaﬁf‘,@l wziammﬁtgﬁﬁmﬁ
i \"'-r-‘i‘.\ 3‘?}1 = ;.T-'E;f e : W _%k‘ F"jﬁk\

“%&m %aﬁﬁw&m‘ ¥ SpR R
LR i ﬂmﬁpﬁ&ygﬁm b T T :
8 e

%ﬁ% PR




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

AL




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

sl

L

= £ B e ey
SHE sl ity Kaes ks

&




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

- f.\_\ r. &Ehﬂiﬁﬁ -&% ﬁé&ﬁﬁﬁ:‘ﬁﬁ'ﬁ ; .- e Tk : 5 2 it . :
% mw@ % A '«w * ot *

e o %3 - rg‘g,@ i 3%?5«
. mﬁ S o

5 ..; :.-I % e T TR AT
b etet S, 8L B A 6

i o e oo e
s B el pamaesnat 110k

~.s\_cé'«?l‘f‘

":ﬁmw




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

oo

T

B
.




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

159
PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO | < |
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN v |

SEKOLAH MENENGAH ATAS NEGERI 7 PURWOREJOQ  [aa7— [ ]

JL Ki Manpunsarkore Mo.d Purworejo Tip, (02751321066 Fax. (0273) 323404 REG NG: B1OA91T

Kede Pos 54014

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.4/83.132/2010

Yang berianda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 7 Purworgjo mencrangkan dengan
gesungguhnya bahwa :

MNama : ANTONIUS TATAK HANDAYA KURNIAWAN
MNIM : 051414060

Jurusan : Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Fakultas : Kegurnan dan [lmu Pendidikan

Universitas Sanata Dharma

Benar-benar telah melaksanakan penclitian pada tanggal 5. 12, 24 Nopember 2009 dan 27
Februari 2010 di SMA Negeri 7 Purworejo dengan judul :

IDENTIFIKASI MINAT, MOTIVASI SERTA KESULITAN SISWA DAN CURU
DALAM PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN BAHASA PENGANTAR
BILINGUAL (INDONESIA-INGGRIS) PADA PROGRAM RINTISAN SEKOLAH

BERTARAF INTERNASIONAL (RSBI) DI SMA N 7 PURWOREJO

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Purworgjo, 2 Maret 2010

SMA -’%EEEﬁI
PURKONEID

u 4
e /&
W &
W 'w «Faﬁjm Sukoco, M.Pd

'NTF 19640718 1928703 1 010



